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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian Ex Post Facto yang bertujuan untuk menganalisis tingkat 

pemahaman konsep kimia calon guru yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (MPBP) 

ditinjau dari kecenderungan berpikir kritis (KcBK). Subyek penelitian adalah mahasiswa pendidikan Kimia 

FKIP Universitas Mataram yang memprogramkan Mata Kuliah Kimia Fisika tiga. Variabel dalam penelitian ini 

teridiri dari variabel atribut berupa MPBP dan KcBK serta variabel terikat berupa pemahaman konsep. Data 

KcBK diperoleh melalui instrumen kecenderungan berpikir kritis dan data pemahaman konsep diperoleh 

melalui tes pilihan ganda tiga tingkat. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep mahasiswa 

dengan kategori memahami konsep dengan baik memiliki persentase lebih tinggi untuk kelompok KcBK positif 

tinggi daripada kelompok KcBK positif rendah dengan persentase secara berturut-turut  64.60 % dan 55.56 %. 

Lebih lanjut hasil analisis pada tiap materi diperoleh persentase memahami konsep dengan benar paling tinggi 

pada materi fotokimia yaitu 62.50 % dan terendah pada materi proses iireversibel yaitu 58.33%. Berdasarkan 

tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep kimia kelompok KcBK positif tinggi 

lebih baik daripada kelompok KcBK positif rendah serta MPBP mampu memfasislitasi calon guru untuk dapat 

memahami konsep dengan baik.  

 

Kata kunci: Kecenderungan Berpikir Kritis, Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran Berbasis Proyek. 

 

Abstract: This research is an Ex Post Facto research aims to analyze understanding of concept pre-service 

teacher’s that learns using project based learning (PjBL) based on critical thinking disposition (CTD). The 

research subject is chemistry pre-service teacher’s, Mataram University whose programmed Physics Chemistry 

three Course. The variables consist of attribute variable are PjBL and CTD and dependent variable is 

understanding of concept. CTD data obtained through critical thinking disposition instrumen and content 

knowledge data obtained through multiple choice three tier test. The results of the analysis show that the level of 

understanding of the concept of the students with the category of understanding the concept well has a higher 

percentage for the high positive CTD group than the low positive KcBK group with the percentage 64.60% and 

55.56% respectively. Further analysis results of each material obtained the percentage of understanding the 

concept correctly highest on photochemical material with pecentage 62.50% and lowest on irreversible process 

material with percentage 58.33 %. Based on research objectives, it is concluded that the level of understanding 

of chemistry concept of high positive CTD group is better than the low positive CTD group and PjBL is able to 

facilitate prospective teachers to understand the concept.  

 

Keywords: Critical Thinking Disposition, Project Based Learning, Understanding Chemical Concept. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi pada abad ke 21 

cenderung berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perkembangan tersebut diikuti oleh semakin 

kuatnya kecenderungan sistem terbuka yang 

menimbulkan persaingan bebas. Adanya persaingan 

bebas tersebut menuntut bangsa Indonesia untuk 

terus meningkatkan mutu Sumber Daya Manusianya 

(SDM), agar memiliki daya saing yang tinggi. 

Pendidikan merupakan sarana yang paling 

strategis dalam mencetak sumber daya yamg 

berkualitas, sehingga guru yang merupakan ujung 

tombak pendidikan harus memiliki pemahaman 

yang benar tentang konten pengetahuan yang akan 

diajarkan kepada peserta didik pada bidang mereka 

masing-masing. Pemahaman akan konten 

pengetahuan berperan penting bagi calon guru 

sebagai bekal untuk dapat mengajar secara efektif 

[1].  

Selain itu, untuk menghadapi tantangan 

abad ke-21 ada empat kompetensi belajar yang 

harus dikuasai salah satunya yaitu kemampuan 

pemahaman yang tinggi [2]. Tingkat pemahaman 

yang dimiliki oleh para guru akan menentukan 

tingkat kemampuan profesionalismenya sebagai 

guru. Pendidikan yang berkualitas salah satunya 

didukung oleh guru-guru yang memiliki kemam-

puan profesionalisme yang tinggi. Meningkatkan 
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kemampuan profesionalisme guru merupakan salah 

satu upaya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan.        

Pendidikan yang berkualitas ditunjukkan 

dengan dihasilkannya peserta didik yang memiliki 

keterampilan-keterampilan yang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. Menurut RAND 

Corporation [3] ada sembilan kriteria pembelajaran 

yang mampu melatihkan keterampilan abad 21 

yaitu: kurikulum yang relevan dengan keseharian 

peserta didik, pembelajaran yang melibatkan 

berbagai disiplin ilmu, mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh ke area lain atau 

disiplin ilmu lainnya yang bersinggungan dengan 

kehidupan sehari-hari, membelajarkan bagaimana 

cara belajar, pembelajaran yang menangkal 

miskonsepsi, pembelajaran dalam tim, 

memanfaatkan teknologi, serta mendorong 

kreativitas peserta didik.  

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas, maka 

dapat ditarik garis besar bahwa pembelajaran yang 

dapat melatihkan keterampilan abad 21 harus 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, 

kerjasama tim, serta pembelajaran yang berkaitan 

dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-

hari dapat digunakan sebagai topik pembelajaran 

yang akan dicari pemecahannya dengan 

memanfaatkan konsep-konsep penge-tahuan yang 

telah didapatkan oleh peserta didik. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang memenuhi kriteria di 

atas adalah pendekatan pembelajaran konstruk-

tivisme. 

Berdasarkan kajian literatur yang pernah 

dilakukan  model pembelajaran berbasis proyek 

(MPBP)  merupakan model pembelajaran yang 

dapat melatih dan meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik. Penelitian tindakan kelas yang 

telah dilakukannya menyimpulkan bahwa MPBP 

dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa 

pada mata kuliah fisiologi tumbuhan [4].  

Peneliti lain mengungkapkan bahwa MPBP 

mampu memberikan nilai pemahaman konsep kimia 

dan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional [5]. Model pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran yang 

dilakukan dengan melaksanakan tugas melalui 

serangkaian aktivitas, diantaranya mengamati, 

membuat hipotesis atau prediksi, merencanakan 

penerapan kegiatan dan eksperimen, menginter-

pretasi dan menganalisis, menyusun kesimpulan, 

serta mengkomunikasikannya [6] 

Konsep merupakan jenis pengetahuan yang 

tersusun atas keterkaitan antara unsur-unsur dasar 

sehingga terbentuk struktur yang lebih besar yang 

memungkinkan mereka untuk berfungsi bersama-

sama [7]. Eggen dan Kauchak [8] menyatakan 

konsep sebagai suatu kategori, sesuatu atau 

kelompok yang memiliki karakteristik tertentu. 

Konsep merupakan integrasi mental atas dua unit 

atau lebih aspek realitas yang diisolasikan menurut 

ciri khas dan disatukan dengan definisi yang 

khas.Konsep merupakan suatu abstraksi yang 

melibatkan hubungan antar konsep dan dapat 

dibentuk oleh individu dengan mengelompokkan 

objek, merespon objek dan kemudian memberinya 

label [9].   

Pemahaman konsep sesorang terbentuk 

atas unit-unit pengetahuan yang saling terkait. 

Ketika seseorang mempelajari tentang pengetahuan 

yang baru, pemahaman konsep tentang pengetahuan 

tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan-pengetahuan 

awal yang saling berhubungan [10]. Pemahaman 

konsep adalah proses perbuatan untuk mengerti 

benar tentang suatu rancangan atau suatu ide abstrak 

yang memungkinkan seseorang untuk 

menggolongkan suatu objek atau kejadian, dan 

pemahaman konsep diperoleh melalui proses belajar 

[11].  

Mata kuliah kimia fisika merupakan mata 

kuliah yang merupakan bagian dari kelompok ilmu 

kimia, dimana mengandung konten materi seperti 

kinetika kimia yang memiliki banyak konsep 

abstrak yang melibatkan aspek makroskopis (sifat 

yang dapat diamati), mikroskopis (partikel penyusun 

zat) dan simbolis (identitas zat), sehingga mata 

kuliah kimia fisika sulit dipahami oleh mahasiswa 

[12]. 

Kesulitan mahasiswa dalam mempelajari 

ilmu kimia dapat bersumber pada kesulitan dalam 

memahami istilah, kesulitan dalam memahami 

konsep kimia, dan kesulitan angka. Kesulitan 

pembelajaran ini dapat diatasi dengan cara 

pengelolaan pembelajaran kimia yang baik terutama 

dalam tahap perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan proses pembelajaran sehingga maha-

siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap ilmu kimia dan keterampilan berpikir kritis 

mereka secara khusus serta dapat meningkatkan 

hasil belajar secara umum. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan memiliki pemahaman konsep 

yang baik, sering kali kurang konsisten dalam 

mempertahankan kemampuannya pada situasi dan 

kondisi tertentu. Seseorang yang sudah memiliki 

keterampilan berpikir kritis yang baik pada kondisi 

tertentu dapat memilih untuk berhenti pada tingkat 

kekritisannya atau dapat memilih untuk terus 

mengasah dan mempertajamnya. Keadaan seperti ini 

sangat dipengarui oleh tingkat kecende-rungan 

berpikir kritis seseorang. Kecenderungan berpikir 

kritis merupakan semangat kekritisan atau 

kecenderungan untuk berpikir kritis yang memiliki 

karakteristik keingintahuan mendalam, ketajaman 

pemikiran, ketekunan mengembangkan akal, 

kebutuhan atas informasi yang dapat dipercaya. 

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa memiliki 

hubungan yang erat dengan tingkat kecenderungan 
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berpikir kritis yang sudah menjadi watak mereka 

[13].  

Hasil penelitian yang pernah dilakukan 

[14] [15], yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

kecenderungan berpikir kritis dan keterampilan 

berpikir kritis. Berdasarkan latar belakang diatas 

maka tujuan dari penlitian ini adalah untuk 

menganalisis pemahaman konsep mahasiswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek ditinjau dari Kecenderungan Berpikir Kritis 

pada Mata Kuliah Kimia Fisika 3”.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post 

facto (Kerlinger dalam Ary, et al 2004). dengan 

desain analisis deskriftip kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan November 2016 sampai bulan 

Januari 2017. Variabel dalam penelitian ini meliputi 

variabel atribut dan variabel terikat. Variabel atribut 

berupa kecenderungan berpikir kritis dan model 

pembelajaran berbasis proyek, sedangkan variabel 

terikat berupa pemahaman konsep.   
Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa pendidikan kimia yang memprogramkan 

mata kuliah Kimia Fisika 3. Adapun teknik 

pengambilan sampel (sampling) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel dan didasarkan pertimbangan tertentu [16]. 

Pelaksanaan penelitian ini didukung dengan 

perangkat dan instrumen yang disusun oleh penelti 

sebelumnya. Perangkat penelitian meliputi: rencana 

pembelajaran semester, dan rancanagan tugas 

mahasiswa sedangkan instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner kecenderungan berpikir kritis dan 

tes pilhan ganda tiga tingkat yang dianalisis 

menggunakan teknik Certainty Respon Index yang 

dimodifikasi oleh Hakim, et al [17].  Adapun model 

pembelajaran yang diterapkan yaitu model 

pembelajaran berbasis proyek.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data hasil persentase frekuensi mahasiswa 

yang memiliki tingkat pemahaman dengan katagori 

memahami konsep dengan benar, memahami 

konsep tetapi tidak yakin, miskonsepsi dan belum 

mengetahui konsep pada kelompok yang memiliki 

KcBK tinggi dan yang memiliki KcBK rendah 

disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Persentase tingkat pemahaman konsep tiap materi  

 

Materi 
Tingkat 

KcBK 

Persentase Tingkat Pemahaman Konsep (%) 

Memahami 

konsep dg benar 

Memahami 

konsep tetapi 

tidak yakin 

Miskonsepsi 
Tidak Mengetahui 

Konsep 

Mekanisme 

Rekasi Fasa 

Cair 

Tinggi 62.86 0 37.14 0 

Rendah 60 4 28 8 

Fotokimia 
Tinggi 76.19 0 19.05 4.76 

Rendah 43.33 3.34 33.33 20 

Proses 

Irreversibel 

Tinggi 54.76 0 40.46 4.76 

Rendah 63.34 0 36.66 0 

 

Rata-Rata 

Tinggi 64.6 0 32.22 3.17 

Rendah 55.56 2.45 32.66 9.33 

 

Pemahaman konsep mahasiswa pada kelas 

MPBP berdasarkan perbedaan tingkat KcBK 

(kelompok KcBKB positif tinggi dan kelompok 

kcBK positif rendah ) dengan objek materi secara 

keseluruhan diperoleh bahwa untuk kelompok 

KcBK tinggi memiliki pemahaman konsep dengan 

katagori memahami konsep dengan benar lebih 

tinggi dari pada kelompok KcBK positif rendah. 

Namun pada pemahaman konsep dengan katagori 

miskonsepsi dan belum mengetahui konsep 

persentase lebih tinggi diperoleh oleh kelompok 

KcBK positif rendah.  

Jika dilihat dari tiap-tiap materi maka 

kelompok KcBK positif tinggi memiliki persentase 

pemahaman konsep dengan kategori memahami 

dengan baik tertinggi pada materi fotokimia.  

Sementara untuk kelompok KcBK positif rendah 

pada materi proses irreversibel. Berikut 

ditampilkan persentase pemahaman konsep 

mahasiswa pada kelas MPBP berdasarkan 

perbedaan tingkat KcBK pada Gambar 1. 
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Gambar Gambar 1. Grafik Persentase Tingkat Pemahaman Konsep Mahasiswaditinjau dari KcBK 

 

Keterangan: MB (Memahami konsep dengan baik); M (Memahami konsep); MsK (Miskonsepsi); BM (Belum 

mengetahui konsep). 

Persentase pemahaman konsep mahasiswa 

yang belajar menggunakan MPBP secara umum 

sudah diatas 50 % berada pada katagori memahami 

konsep dengan baik, namun meskipun demikian 

masih ada sekitar 32 % yang masih mengalami 

miskonsepsi, baik pada kelompok KcBK positif 

tinggi maupun pada kelompok KcBK positif rendah. 

Miskonsepsi yang paling banyak ditemukan  pada 

materi proses irreversibel dengan persentase 40.46 

%  untuk kelompok KcBK positif tinggi dan 36.66 

% untuk kelompok KcBK positif rendah. Materi 

proses irreversibel dalam penelitian ini mencakup 

tiga sub materi yaitu materi tentang viskositas, 

hantaran elaktrolit dan difusi, dari ketiga sub materi 

tersebut miskonsepsi paling banyak terjadi pada sub 

materi hantaran elektrolit dan difusi. 

Miskonsepsi yang terjadi yaitu miskonsepsi 

dalam memahami mekanisme terjadinya hantaran 

elektrolit dan difusi.  Berikut contoh bentuk-bentuk 

miskonsepsi yang muncul pada sub materi hantaran 

elektrolit: 

 “mekanisme terjadinya hantaran listrik 

pada larutan elektrolit yaitu karena adanya interaksi 

antara ion H+ dengan ion klorida di dalam larutan, 

maka elektron dari ion hydrogen bergerak akan 

menuju ke anoda dan ion klorin dari anoda ke 

katoda, sehigga aliran elekron inilah yang 

menyebabkan adanya arus listrk”.     

“mekanisme hantaran listrik terjadi adalah 

dengan adanya ion H+ dengan ion Cl- akan 

menghasilkan HCl yang mana HCl merupakan 

elektrolit kuat. Masing-masing dari kedua ion ini 

akan bergerak menuju katoda dan anoda. Ketika 

adanya pergerakan ion-ion ini disanalah listrik dapat 

megalir”. (Sumber: Lembar jawaban mahasiswa). 

 Berdasarkan contoh di atas dapat dilihat 

bahwa miskonsepsi mahasiswa terletak pada 

bagaimana memahami arah pergerakan elektron 

yang tepat, sehingga dapat menghasilkan hantaran 

listrik. Pendapat mahasiswa di atas belum sesuai 

dengan konsep yang ada yaitu hantaran elektrolit 

terjadi karena adanya aliran elektron secara terus 

menerus yang bergerak melalui ion klorida (anoda ) 

menuju katoda, bukan sebaliknya dari ion hydrogen 

(katoda) menuju anoda. Sementara bentuk-bentuk 

miskonsepsi yang muncul pada sub materi difusi  

yaitu: 

“proses difusi terjadi karena: jika saja 

volume sirup dengan volume air sebanding maka 

proses difusi akan sulit terjadi. Jika dibandingkan 

dengan perbedaan posisi walaupun posisi molekul 

sirup dekat dinding tapi volume air dan sirup 

berbeda maka proses difusi dapat terjadi” 

“semakin besar volume maka akan semakin 

lambat dalam berdifusi” (Sumber: lembar jawaban 

mahasiwa).  

Miskonsepsi pada sub materi difusi terletak 

pada pemahaman akan faktor utama yang 

mengakibatkan terjadinya difusi. Berdasarkan 

jawaban mahasiswa di atas terlihat bahwa 

mahasiswa beranggapan faktor utama yang 

mengakibatkan terjadinya difusi disebabkan oleh 

perbedaan volume, sedangkan konsep yang benar 

yaitu difusi disebabkan oleh perbedaan gradient 

konsentrasi. 

 

64.6

0

32.22

3.17

55.56

2.45

32.66

9.33

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

MB M MsK BM

P
e

rs
e

n
ta

se

Katagori  Tingkat Pemahaman Konsep

Kelompok KcBK
Tinggi

kelompok KcBK
rendah

http://dx.doi.org/10.29303/jpm.v16i1.1350


J. Pijar MIPA, Vol. 16 No.1, Januari 2021: 13-17             ISSN 1907-1744 (Cetak)  

DOI: 10.29303/jpm.v16i1.1350 ISSN 2460-1500 (Online) 

17 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuaan, analisis data dan 

pembahasan yang telah diuraikan dapat  disimpulkan 

bahwa bahwa tingkat pemahaman konsep kimia 

kelompok KcBK positif tinggi lebih baik daripada 

kelompok KcBK positif rendah serta MPBP mampu 

memfasislitasi calon guru untuk dapat memahami 

konsep dengan baik.  
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